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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendah yang diakibatkan kurang adanya inovasi pada strategi 

pembelajaran. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan inovasi bahan ajar seperti e-book dengan tetap 

mengedepankan keaktifan siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk inovatif e-book 

berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini berjenis penelitian dan 

pengembangan (R&D) dan menerapkan ADDIE sebagai model pengembangan. Data diperoleh dengan metode 

non-tes kuesioner dan tes pilihan ganda yang telah diuji kelayakannya. Data dianalisis dengan formula Gregory 

dan uji-t berkorelasi sehingga penelitian ini menggunakan model one grup pretest-posttet. Hasil analisis data 

diperoleh ahli materi diperoleh skor 93,74 dengan kualifikasi sangat baik. Ahli media pembelajaran diperoleh 

skor 92.70 dengan kualifikasi sangat baik. Hasil kepraktisan oleh guru diperoleh skor 90,25 dengan kualifikasi 

sangat baik. Kepraktisan oleh guru diperoleh sko 95,41 dengan kualifikasi sangat baik. Hasil uji efektifitas 

menunjukkan hasil bahwa produk sangat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Disimpulkan bahwa 

E-Book Berbasis Problem Based Learning memperoleh predikat layak, praktis, dan efektif mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS  kelas V SD. Penelitian ini berimplikasi pada kemajuan 

pendidikan karena berkontribusi menciptakan bahan ajar inovatif yang berdampak langsung pada siswa selama 

pembelajaran tidak hanya berpikir kritis saja. 

Kata Kunci: E-Book, PBL, Berpikir Kritis, IPAS 

Abstract 

Students' critical thinking abilities are relatively low due to a lack of innovation in learning strategies. This 

problem can be overcome by innovative teaching materials such as e-books while still prioritizing student 

activity. This research aims to develop an innovative PBL-based e-book product to improve students' critical 

thinking skills. This research is of the research and development (R&D) type and applies ADDIE as a 

development model. Data was obtained using non-test questionnaire methods and multiple-choice tests, which 

had been tested for feasibility. Data were analyzed using the Gregory formula and correlated t-test, so this 

research used a one-group pretest-posttest model. The results of data analysis obtained by material experts 

obtained a score of 93.74 with very good qualifications. The learning media expert obtained a score of 92.70 

with very good qualifications. The teacher's practical results obtained a score of 90.25 with very good 

qualifications. Practicality was obtained by teachers with a score of 95.41 with very good qualifications. The 

results of the effectiveness test show that the product greatly influences students' critical thinking abilities. It 

was concluded that the E-Book Based on Problem-Based Learning received the title of being feasible, practical, 

and effective in influencing critical thinking skills in the fifth-grade elementary school science and science 

subjects. This research has implications for educational progress because it contributes to creating innovative 

teaching materials that directly impact students during learning, not just critical thinking. 

Keywords: E-Book, PBL, Critical Thinking, IPAS 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor pembentukan karakter seseorang. Pendidikan 

merupakan usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terpola, dan dapat dievaluasi yang 

dilakukan oleh pendidik untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang ada dalam 
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peserta didik (Rahman, 2022; Ramadan, 2022). Arah pendidikan bangsa dalam tataran 

kebijakan diselenggarakan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang dilandasi 

keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia (Candra et al., 2023; Salsabilah, 2021). Jika 

sedari kecil masyarakat Indonesia dapat mengenyam pendidikan dengan mengem-bangkan 

potensi, berpedoman pada budi pekerti dan akhlak mulia tentu akan dapat dimanfaatkan baik 

bagi dirinya sendiri maupun bangsa dan negara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa upaya 

pendidikan berkaitan dengan kepentingan nasional. Kurikulum merupakan salah satu unsur 

yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi 

peserta didik (Gumanti, 2020; Novianti et al., 2020). Saat  ini,  Kurikulum  2013  telah  

diubah  atau  disempurnakan  dengan  kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka Belajar. 

Program kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang dirancan untuk memberikan 

kebebasan pada peserta  didik  dan guru  agar dapat lebih mempermudah dalam 

mengeksplorasi pemahaman, memberikan fasilitas penemuan, perilaku dan keahlian. Dalam 

kurikulum merdeka mata pelajaran mata pelajaran yang unik adalah IPA dan IPS yang 

digabung menjadi satu mata pelajaran yaitu “IPAS” ilmu pengetahuan alam dan sosial 

(Agustina, 2023; Angga, 2022; Astri, 2021). 

Pendidikan yang terstruktur melalui kurikulum hendaknya menyesuaikan dengan 

jaman atau era yang berlaku (Manalu, 2022; Sahnan, 2023). Di era informasi seperti sekarang 

ini, dimana semua informasi di seluruh penjuru dunia bisa kita peroleh dengan mudah bahkan 

hanya dalam hitungan detik, maka kemampuan berpikir kritis tentu sangat dibutuhkan agar 

kita bisa menyaring semua informasi yang kita peroleh serta dapat menentukan sikap apakah 

kita meyakini dan menerima informasi tersebut atau menolak dan mengabaikannya (Mareti, 

2021; Nuraida, 2019). Kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) yang 

diarahkan melalui pelajaran di sekolah dasar salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis 

(critical thingking). Berpikir kritis sama halnya dengan bagaimana cara memperoleh 

pengetahuan yang relevan dan reliabel (Trimawati, 2020; Widyanti, 2020) Berpikir kritis 

dalam pembelajaran IPS sangat diperlukan, karena pada dasarnya IPS tidak hanya melihat 

dari satu sudut pandang saja namun dari berbagai sudut pandang untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi (Aprilianingrum & Wardani, 2021; Putri, 2023). Hal senada 

diungkapkan bahwa dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran IPA pendidik 

diharapkan dapat mengembangkan pemahaman konsep dan mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik (Jamaluddin et al., 2020; Noviani, 2021) Jadi, dalam 

IPAS, kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi hal penting yang dikembangkan guna 

menyiapkan peserta didik dalam menyelesiakan masalah (Magdalena, 2020; Rauf, 2022). 

Kondisi ideal saat ini adalah terciptanya SDM yang kritis dalam menerima informasi 

dalam pesatnya kemajuan teknologi informasi. Berpikir kritis adalah sebuah proses yang 

kompleks dan apabila dilakukan dengan baik akan membantu dalam mengkaji gagasan-

gagasan yang rumit secara sistematis, sehingga permasalahan menjadi lebih mudah untuk 

diselesaikan (Nuraida, 2019; Prasasti et al., 2019). Globalisasi dan perkembangan IPTEK 

menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui 

pembelajaran merupakan suatu keharusan agar peserta didik dapat menyaring arus informasi 

yang demikian derasnya (Jamaluddin et al., 2020; Magdalena, 2020). Kondisi pembelajaran 

yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai 

sumber observasi (Kafiar, 2023; Novianti et al., 2020). Penyampaian  bahan  ajar  yang  

menarik  didukung  juga  dengan  pemilihan model pembelajaran  yang  tepat  agar  

pembelajaran  menjadi  lebih  interaktif. Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu 

pembelajaran Problem Based Learning. Model Problem Based Learning atau pembelajaran 

berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah sehingga merangsang 

peserta didik untuk belajar (Indriani, 2022; Trimawati, 2020). Dalam kelas yang menerapkan 

pembelajaran ini, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata 
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(real world). Dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), fokus pendidikan 

terdapat pada permasalahan yang diseleksi sehingga siswa bukan hanya mempelajari konsep 

yang berkaitan dengan permasalahan namun juga metode ilmiah dalam memecahkan 

permasalahan tersebut (Rauf, 2022; Sitompul, 2021). 

Model PBL memberikan kesempatan terhadap siswa untuk dapat lebih aktif saat 

berdiskusi dalam kelompok dan dapat memecahkan suatu permasalahan yang dirasakan 

secara kolaboratif. Model PBL memiliki sebagian kelebihan agar dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Model PBL memberikan suasana belajar yang 

lebih menantang untuk siswa supaya dapat menghasilkan pengetahuan baru (Ayunda, 2023; 

Dara, 2023; Sitompul, 2021). Di era maraknya teknologi informasi, perlu adanya sentuhan 

teknologi dalam pembelajaran untuk menerapkan digitalisasi di lingkungan sekolah. Seiring 

dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, sumber belajar digital menjadi salah 

satu alternatif solusi dalam menyelesaikan keterbatasan tersedianya sumber digital di sekolah 

(Agustina, 2023; Teapon et al., 2013). Contoh penerapan digitalisasi di sekolah antara lain 

pengembangan dan menerapkan serta melaksanakan pembelajaran dengan akses internet dan 

perangkat teknologi. Saat ini, banyak sumber belajar yang bisa diintegrasikan dengan 

berbagai model pembelajaran agar berbentuk digital. Banyak buku dan modul beralih ke 

bentuk digital. Kecanggihan software komputer, saat ini e-book dapat dikemas secara lebih 

interaktif dengan sajian informasi yang lebih beragam misalnya dalam bentuk teks, gambar, 

audio, video, animasi, simulasi, kuis interaktif dan juga asesmen otomatis (Rahayu, 2022; 

Teapon et al., 2013). 

Namun, pada kenyataannya, salah satu  masalah  yang  dihadapi di Indonesia adalah 

kelemahan proses belajar, peserta didik kuran didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir mereka, dan  belajar  di  kelas  hanya  diarahkan  untuk menghafal informasi tanpa 

dituntut untuk mengerti apa yang mereka ingat. Meskipun kreatifitas siswa dapat tumbuh dan 

berkembang melalui latihan, namun pada kenyataannya pada proses pembelajaran guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah dan mengarahkan siswa untuk menghafal, sedangkan 

guru masih jarang mengarahkan siswa untuk berpikir tingkat tinggi (Handayani & 

Koeswanti, 2021; Paramita et al., 2023). Kendala yang dihadapi guru untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis adalah proses pembelajaran di sekolah belum menggunakan taraf 

berpikir tingkat tinggi (Widyanti, 2020; Yuniastuti, 2021). Kendala lainnya yaitu pada guru 

yang belum cakap dalam menginovasikan media pembelajaran dengan teknologi. Sehingga, 

digitalisasi pendiidkan tidak terlaksana dengan baik.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD No 2 Seminyak pada tanggal 15 April 

2023 penggunaan media pembelajaran masih sangat kurang bervariasi khususnya pada materi 

sistem pernafasan manusia, kebanyakan guru masih mengandalkan powerpoint dan berbagai 

media lainnya yang biasanya didapt dari mengunduh di situs-situs milik pemerintah. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dan pengisian kuisioner bersama wali kelas VA,Ibu 

I Nyoman Adi Indradewi,S.Pd ditemukan bahwa pemanfaatan media pembelajaran didalam 

menunjang proses pembelajaran dikelas bisa dikatakan masih sangat kurang maksimal 

dipergunakan oleh guru sehingga pembelajaran yang diterapkan di kelas hanya berpusat pada 

guru seperti ceramah atau dalam menjelaskan guru hanya menggunakan media sederhana 

seperti buku dan LKS dan gambar, diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan berupa Buku 

dan LKS berisi rangkuman materi yang sangat dangkal terkadang juga menggunakan E-Book 

yang masih sederhana.  

Kendala yang lain dalam proses belajar mengajar diantaranya adalah kurangnya minat 

siswa dalam membaca buku pelajaran. Selain itu siswa selalu bergantung pada materi yang 

ada di buku saja, sehingga kurang tertarik untuk mempelajarinya karena tidak adanya gambar 

atau ilustrasi tentang materi yang dipelajari sehingga berdampak pada nilai siswa yang masih 

dibawah KKM. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia belum 
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mencapai hasil yang maksimal. Hasil PISA (Program for International Student Assessment) 

di tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih memiliki kemampuan yang 

tergolong rendah dalam bidang sains, literasi, dan matematika (I. Pratiwi, 2019). Ini 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat lemah sehingga SDM 

tidak mampu bersaing pada kancah internasional. Secara khusus, permasalahan ini sudah 

terjadi di SD No.2 Seminyak dengan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Terdapat 

peserta didik belum mampu mengemukakan gagasan yang dimilikinya, peserta didik masih 

sulit mengungkapkan kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran dan sulit 

menyelesaikan masalah-masalah yang timbul. Rendahnya keinginan belajar peserta didik 

dapat dilihat dari kurangnya semangat ketika memulai proses (Rahayu, 2022; Widyanti, 

2020). 

Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh guru di SD No.2 Seminyak 

sekarang ini adalah guru masih kesulitan menciptakan semangat belajar siswa yang 

berdampak pada kemampuan berpikir kritis. Guru juga kesulitan mencari E-Book berbasis 

Problem based learning. Pendidik hanya menggunakan E-Book yang siap pakai dari internet 

daripada mempersiapkan sendiri. E-book pembelajaran yang beredar pada umumnya berasal 

dari pusat perbukuan elektronik yang dikeluarkan oleh pemerintah, dan belum bersifat 

interaktif sehingga hanya dibaca seperti buku teks biasa. Maka dari itu, tujuan penelitian ini 

yaitu; 1) untuk menganalisis karakteristik e-book berbasis problem based learning yang 

layak, praktis, efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran 

IPAS kelas V sekolah dasar, 2) untuk menganalisis lintasan belajar e-book berbasis problem 

based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS 

kelas V sekolah dasar.  

 

2. METODE 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian Research and Development 

(R&D) (Astutik et al., 2023; Siwi, 2021). Metode penelitian R&D adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. R&D merupakan suatu langkah-langkah untuk mengembang kan suatu produk yang 

baru. Pada penelitian pengembangan ini dikembangkan E-Book pada mata pelajaran IPA 

Kelas V dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan 

singkatan dari Analisis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Kelima aspek 

model ADDIE tersebut akan digunakan sebagai prosedur penelitian. Alasan peneliti 

menggunakan model pengembangan ini, dikarenakan memiliki keunggulan yaitu dilihat dari 

prosedur kerjanya yang sistematik yakni pada setiap langkah yang akan dilalui selalu  

mengacu pada langkah sebelumnya sehingga diperoleh produk yang efektif. Serta fokus dari 

perancangan dan penelitian ini bersifat analisis dari awal sampai akhir yaitu meliputi 

perancangan, produksi dan evaluasi. 

Prosedur penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. Pertama, tahap analisis 

meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan dan identifikasi masalah. Tahap analisis merupakan 

suatu proses yang akan mendefinisikan apa yang akan dikembangkan, dan bagaimana 

ketersediaan dan relevansi buku ajar yang digunakan dalam penelitian ini. Kedua, tahap 

desain yaitu meliputi penentuan hardware dan software yang akan digunakan untuk 

merancang E-Book, membuat instrumen penilaian E-Book serta penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Ketiga, tahap pengembangan (development). Pada tahap 

ini meliputi kegiatan produksi E-Book yang sesuai dengan rancangan yang telah ditentukan 

dan hasil akhir produk dari tahap pengembangan ini terlebih dahulu kelayakan dan 

kepraktisannya sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. Kelayakan produk ini dinilai 

oleh para ahli, guru dan siswa melalui uji perorangan dan uji coba kelompok kecil. Keempat, 
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adalah tahap implementasi yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon pengguna 

terhadap E-Book untuk kegiatan proses pembelajaran yang dapat dilakukan melalui uji 

efektivitas produk. Kelima, tahap evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah 

pengembangan media E-book yang telah dirancang telah berhasil atau sesuai dengan harapan 

yang sudah direncanakan 

Kelayakan dan kepraktisan produk dilakukan dengan menganalisis data yang 

diperoleh melalui metode non-tes kuesioner dengan skala Likert. Instrumen yang digunakan 

tentu sudah dilakukan uji kelayakannya meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya beda dan efektivitas pengecoh. Melalui uji coba instrumen, hasil analisisnya 

menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa dinyatakan layak. 

Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen penilaian yang digunakan pada penelitian ini.  
 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Capaian 

Pembelajaran 
Indikator Aspek Butir Jumlah 

Peserta didik 

melaku-kan 

simulasi dengan 

menggunakan 

gambar/ 

bagan/alat/media 

sederhana 

tentang sistem 

organ tubuh 

manusia (sistem 

pernafasan/pence

rnaan/peredaran 

darah) yang 

dikaitkan dengan 

cara menjaga 

kesehatan organ 

tubuhnya dengan 

benar 

Menguraikan organ pernapasan pada 

manusia dan fungsinya 
Focus 1 1 

Menguraikan pernapasan dada dengan 

pernapasan perut 
Reason 4 ,5 2 

Mengaitkan  fungsi organ yang berperan 

dalam sistem pernapasan 
Reason 2,3 2 

Menganalisis keterkaitan organ 

pernapasan dengan kelainan pada sistem 

pernapasan dari permasalahan yang 

diberikan 

Reason 7,8 2 

Menafsirkan volume udara pernapasan 

pada paru-paru berdasarkan percobaan 

yang dilakukan 

Inference 9 1 

Menyajikan data hasil analisis pengaruh 

pencemaran udara terhadap kelainan 

pada struktur organ pernapasan manusia 

Overview 6 1 

Menafsirkan penyebab ganggu-an 

sistem pernapasan pada organ 

berdasarkan pengamatan percobaan 

kandungan asap rokok 

Inference 10 1 

Jumlah 10 
 

Data yang diperoleh bersifat deskriptif kualitatif dan dianalisis dengan formula 

Gregory. Setelah produk dinyatakan layak dan praktis, maka produk dapat 

diimplementasikan untuk mengetahui keefektifannya. Subjek uji efektivitas peroduk 

penelitian pengembangan media E-Book yaitu seluruh siswa kelas V SD No 2 Seminyak yang 

berjumlah 28 siswa. Dalam satu kelas tersebut sudah termasuk siswa yang memiliki hasil 

belajar tinggi, hasil belajar sedang, dan hasil belajar rendah. Uji efektivitas dilaksanakan 

menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design dengan metode tes pilihan ganda sebagai 

metode pengumpulan data. Hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan uji-

t untuk mengetahui perbedaan antara hasil pre-test dan post-test. Sebelum melakukan uji 

hipotesis (uji-t berkorelasi) dilakukan uji prasyarat (normalitas dan homogenitas). Uji 

prasyarat dilakukan untuk membuktikan jenis data normal dan homogen sehingga bisa 

dilakukan uji hipotesis (uji-t berkorelasi). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, guru dan siswa membutuhkan sumber belajar 

yang digital dan lengkap sehingga ditawarkan E-Book yang didalamnya berisi gambar, 

terintegrasi video YouTube dan evaluasi mandiri bagi siswa pada muatan pelajaran IPAS pada 

materi Sistem Pernafasan. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sekolah tempat 

melaksanakan penelitian di SD No 2 Seminyak memiliki fasilitas yang memadai guna 

mendukung pengembangan produk E-Book ini. Berdasarkan analisis kebutuhan pembelajaran 

yang telah dilakukan, maka dipilih Capaian Kompetensi  (CP) dan Indikator pembelajaran 

yang perlu untuk lebih dipahami oleh siswa dalam pembelajaran. Tujuannya agar media yang 

dikembangkan mampu membantu membelajarkan siswa sesuai dengan tuntutan kompetensi 

dalam suatu pembelajaran. Pada tahap perancangan hal yang dihasilkan yaitu rancang bangun 

E-Book (storyboard dan flowchart), desain komponen E-Book dengan menggunakan software 

Microsoft Office Power Point dan Flip PDF Corporate serta Canva, menyusun materi pada E-

book, membuat instrumen penilaian E-book serta penyusunan modul ajar. Pada tahap 

pengembangan meliputi kegiatan produksi E-Book yang sesuai dengan rancangan yang telah 

ditentukan sebelumnya dan hasil akhir produk dari tahap pengembangan ini yang dapat 

dinilai oleh validator dan siswa sebagai subjek uji coba. Hasil dari tahap pengembangan ini 

adalah E-book serta hasil validasi. Berdasarkan uji validasi oleh reviewer, uji validitas ahli 

materi diperoleh skor 93,74 dengan kualifikasi sangat baik dan ahli media pembelajaran 

diperoleh skor 92.70 dengan kualifikasi sangat baik. Kemudian hasil kepraktisan oleh guru 

diperoleh skor 90,25 dengan kualifikasi sangat baik dan kepraktisan oleh ssiwa diperoleh 

skor 95,41 dengan kualifikasi sangat baik. Pada tahap implementasi produk yang sudah 

direvisi dan telah di uji kelayakannya diimplementasikan pada sekolah yang menjadi tempat 

penelitian dengan melibatkan siswa didalamnya untuk mengetahui efektivitas produk yang 

dikembangkan. Tahap uji efektivitas E-Book yang dikembangkan dilakukan dengan desain 

One-Group Pretest-Posttest. Uji efektivitas dilaksanakan dengan 28 orang siswa kelas V di 

SD No. 2 Seminyak yang terletak di Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Berdasarkan hasil 

pretest dan posttest yang telah dilakukan, selanjutnya dilakukan uji prasyarat lebih dulu 

sebelum melakukan uji hipotesis. Uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas sebaran 

data dan uji homogenitas varians kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. 

Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Dari uji 

normalitas yang telah dilakukan, adapun hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 0,161 28 0,060 0,955 28 0,258 

Posttest 0,139 28 0,176 0,956 28 0,285 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa hasil signifikansi 

pretest sebesar 0.258 dan posttest sebesar 0.285 dimana hasil signifikansi tersebut lebih besar 

dari 0.050. Dengan demikian, hasil pretest dan posttest berdistribusi secara normal. Setelah 

data berdistribusi normal, selanjutnya data diuji homogenitas varians yang dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25. Dari uji homogenitas yang dilakukan adapun hasil yang 

diperoleh yaitu dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based on Mean 0,059 1 54 0,809 

Based on Median 0,028 1 54 0,868 

Based on Median and with 

adjusted df 
0,028 1 53.958 0,868 

Based on trimmed mean 0,061 1 54 0,806 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil signifikansi pada based on mean (rata-rata) sebesar 0.809 

dimana nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.050 yang menunjukkan bahwa hasil 

kemampuan siswa pada sistem pernapasan homogen. Ini menunjukkan bahwa sampel dalam 

penelitian ini memiliki varians yang sama. 

 

Tabel 4. Paired Sample Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pretest 77,14 28 5,024 0,949 

Posttest 83,86 28 5,024 0,949 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil statistik uji berpasangan. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 77.14 dan hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-

rata (mean) sebesar 83.86 hal ini menunjukkan bahwa hasil posttest lebih besar dari hasil 

pretest siswa. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-test 

 Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 
t Df 

Sig. (2 

tailed) 

Pair 1 Pretest - Posttest -6.714 0,460 0,087 -77.229 27 0,000 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji berpasangan. Hasil sig. (2 tailed) menunjukkan bahwa 

hasilnya adalah 0.000 dimana hasil tersebut kurang dari 0.050 yang menunjukkan bahwa 

kemampuan IPA siswa pada sistem penapasan mengalami perubahan yang signifikan. Pada 

tahap evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah pengembangan media E-Book yang 

telah dirancang telah berhasil atau sesuai dengan harapan yang sudah direncanakan. Pada 

tahap ini, evaluasi dilakukan sesuai analisis data yang diperoleh dan input tambahan dari 

guru. Hasil tahap ini adalah produk E-Book Berbasis Problem Based Learning memperoleh 

predikat layak, praktis, dan efektif mempengaruhi kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran IPAS  kelas V SD. Sampainya pengembangan di tahap ini menghasilkan produk 

akhir yang dapat disebar luaskan. Produk penelitian ini dapat diakses melalui link 

https://drive.google.com/file/d/1LN09GcMjkY0CfKhNbSzr0YCe29kEqxhz/view?usp=drives

dk.  

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data uji produk oleh para ahli (ahli materi, ahli media 

pembelajaran, kepraktisan oleh guru dan siswa dapat  disimpulkan bahwa E-Book Berbasis 

Problem Based Learning memperoleh predikat layak, praktis, dan efektif mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS  kelas V SD. E-Book yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah E-Book yang memfokuskan pada materi sistem 

pernafasan dan kaitannya dengan kesehatan. Pemilihan model Problem Based Learning pada 

https://drive.google.com/file/d/1LN09GcMjkY0CfKhNbSzr0YCe29kEqxhz/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1LN09GcMjkY0CfKhNbSzr0YCe29kEqxhz/view?usp=drivesdk
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E-Book dalam pembelajaran IPAS, karena model pembelajaran tersebut merupakan salah satu 

pembelajaran konstruktivis. Model Problem Based Learning mengajak siswa untuk berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan pembelajaran. Melalui model 

ini diharapkan siswa belajar untuk mengonstruksi kerangka masalah, mengorganisasi dan 

menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun fakta, 

mengonstruksi argumentasi mengenai pemecahan masalah, dan bekerja secara individual atau 

kolaborasi dalam pemecahan masalah. E-Book ini juga dipadukan dengan beberapa link yang 

terkoneksi langsung ke youtube,intinya siswa tidak hanya belajar dengan membaca E-Book 

akan tetapi agar siswa tidak jenuh serta menarik perhatian siswa, meningkatkan pengetahuan, 

daya imajinasi, daya pikir kritis dan memicu siswa untuk lebih berpartisipasi serta antusias 

sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran maka disajikan video yang dapat 

ditonton melalui E-Book tersebut. 

Karakterikstik e-book yang dikembangkan juga sudah disesuaikan dengan analisis 

kebutuhan yang sudah dilakukan wawancara dengan wali kelas yang menyatakan bahwa 

perlu dirancang suatu media pembelajaran yang menarik dan mampu untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu karakteristik E-Book juga sudah disesuaikan 

dengan analisis karakteristik peserta didik yang menggunakan E-Book. E-Book yang 

dikembangkan ini sangat menarik yang didalamnya juga disaikan video pembelajaran 

sehingga dapat merangsang belajar siswa. Isi E-book yang lengkap ini dapat membantu siswa 

melatih diri untuk menyelesaikan masalah dengan baik. E-book PBL siswa mendapatkan 

kesempatan untuk mencari informasi sebagai dasar dalam pemecahan masalah yang disajikan 

baik secara online maupun offline (Dianti, 2017; Teapon et al., 2013). PBL merupakan salah 

satu model pembelajaran yang sangat dianjurkan untuk diterapkan di sekolah dasar karena 

mengarahkan siswa untuk memecahkan suatu masalah (Ayunda, 2023; Ulfa & Nurmayani, 

2023). Hasil uji kelayakan E-Book yang dikembangkan dinilai berdasarkan uji validitas dan 

uji kepraktisan. Hasil uji validitas ahli isi, ahli media dan praktisi yang telah melakukan uji 

coba terhadap produk sudah layak dan sesuai dengan karakteristik siswa. Maka e-book 

memiliki peran yang sangat baik dan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

khususnya pada muatan pelajaran IPAS. Ketersediaan aneka ragam media dan teknologi 

pembelajaran bermakna bukan hanya bagi pendidik, tetapi juga peserta didik, karena media 

dan teknologi pembelaja-ran dapat membantu peserta didik secara luwes mencapai tujuan 

belajarnya (Aini, 2024; Andriani et al., 2022). 

Berdasarkan tabel hasil uji menunjukkan hasil uji berpasangan. Hasil sig. (2 tailed) 

menunjukkan bahwa hasilnya adalah 0.000 dimana hasil tersebut kurang dari 0.050 yang 

menunjukkan bahwa kemampuan IPA siswa pada sistem penapasan mengalami perubahan 

yang signifikan. Hasil diatas menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPA dengan topik sistem pernapasan meningkat. Berdasarkan hasil effect size 

atau tingkat pengaruh dari penggunaan E-book. Nilai pretest dimasukkan kedalam Group 1 

meliputi rata-rata (M) sebesar 77.14, standar deviasi (s) sebesar 5.024, dan jumlah sampel (n) 

sebesar 28 orang dan nilai posttest dimasukkan kedalam Group 2 meliputi rata-rata (M) 

sebesar 83.86, standar deviasi (s) sebesar 5.024, dan jumlah sampel (n) sebesar 28 orang.  

Hasil data tersebut dikalkulasi dan mendapatkan nilai Cohen’s d sebesar 1.33758 dimana 

hasil tersebut lebih dari 0.8 yang menunjukkan bahwa penggunaan E-book memiliki 

pengaruh yang sangat besar pada kemampuan berpikir kritis siswa. E-book berbasis PBL 

menjadi media yang mendukung continuum konkret-abstrak. PBL adalah model pengajaran 

yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks sehingga para peserta didik 

belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan 

(Ajizah & Artayasa, 2022; Dara, 2023). Model pembelajaran PBL ini memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa untuk memecahkan suatu permasalahan 

(Aprilianingrum & Wardani, 2021; Nuzulia, 2024). Pengembangan media pembelajaran 
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dapat dilakukan dengan mencantumkan poin-poin penting materi dan dikemas dengan contoh 

kegiatan sehari-hari, gambar pendukung dan video pembelajaran yang menarik sehingga 

diharapkan dapat menjadikan siswa lebih aktif dan antusias selama proses pembelajaran (D. P. 

A. Pratiwi et al., 2022; Verdinandus, 2019). 

Ciri-ciri seseorang berkemampuan berpikir kritis yaitu: (1) Mencari pernyataan yang 

jelas dari setiap pernyataan; (2) Mencari alasan; (3) Berusaha mengetahui informasi dengan 

baik; (4) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkan-nya; (5) 

Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan; (6) Berusaha tetap relevan pada ide 

utama; (7) Mengingat kepentingan asli dan mendasar; (8) Mencari alternatif; (9) Bersikap 

dan berpikir terbuka; (10) Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 

se-suatu; (11) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan; (12) Bersikap 

secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari keseluruhan masalah; dan (13) Peka 

terhadap tingkat keilmuan dan keahlian orang lain (Rofiq, 2019b; Widyanti, 2020). Berpikir 

kritis menjadi salah satu keterampilan inovasi yang dibutuhkan pada abad 21 untuk 

menyiapkan lulusan yang mampu bersaing dalam mengisi pasar kerja (Rofiq, 2019a; 

Rosmawati, 2023). Kemampuan berpikir kritis yang meningkat sejak diberi e-book berbasis 

PBL merupakan pencapaian yang luar biasa yang telah ditanam sejak dini. Materi yang 

terdapat di e-book tentunya lebih mudah dipahami karena sudah disusun dengan baik agar 

siswa mudah memahami (Kristiana et al., 2022; Rahmi, 2023). Berpikir kritis dalam 

pembelajaran IPAS sangat diperlukan, karena pada dasarnya IPAS tidak hanya melihat dari 

satu sudut pandang saja namun dari berbagai sudut pandang untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi (Aprilianingrum & Wardani, 2021; Setiawan, 2022). Hal senada 

diungkapkan bahwa dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran IPA pendidik 

diharapkan dapat mengembangkan pemahaman konsep dan mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik (Jamaluddin et al., 2020; Jannah, 2022). Penggunaan e-

book berbasis PBL terbukti efektif digunakan karena dapat meningkatkan berpikir kritis 

siswa (Himawan et al., 2024; Rahmawati, 2018). Jadi, dalam IPAS, kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menjadi hal penting yang dikembangkan guna menyiapkan peserta didik dalam 

menyelesiakan masalah. Dengan demikian, media e-book berbasis PBL efektif 

mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Problem Based Learning dipilih karena dapat mengatasi tidak berkembangnya 

pengetahuan serta pemahaman tentang konsep-konsep IPA, tidak berkembangnya rasa ingin 

tahu, tidak berkembangnya keterampilan proses sains atau berpikir ilmiah, tidak adanya kerja 

sama antar siswa, tidak berkembangnya kemampuan berpikir kritis sehingga siswa menjadi 

pasif serta mengarahkan peran aktif siswa dalam memecahkan suatu masalah, memungkinkan 

mereka untuk menerapkan apa yang mereka ketahui atau mencoba mempelajari apa yang 

mereka perlu ketahui. (Hikmah & Radiansyah, 2023; Ulfa & Nurmayani, 2023). Berpikir 

kritis adalah kunci menghadapi masalah dan tantangan global, sehingga untuk membentuk-

nya perlu ditanamkan melalui pembelajaran yang kritis juga (Rahim, 2023; Ramdani, 2020). 

Temuan sebelumnya menyatakan bahwa bahwa media e-book tipe flipbook materi Sistem 

Pencernaan Manusia berbasis PBL dianggap layak untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa(Andini & Qomariyah, 2022; Rosmawati, 2023; Sakundari, 2024). Sedangkat 

ditemukan ada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siwa melalui media e-book 

berbasis PBL (Ajizah & Artayasa, 2022; D. P. A. Pratiwi et al., 2022). Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking) yang diarahkan melalui pelajaran di sekolah dasar salah 

satunya adalah kemampuan berpikir kritis (critical thingking).  

Penelitian ini memiliki keterbatasan selama pelaksanaannya, keterbatasan yang 

dimaksud antara lain; 1) minimnya waktu untuk mengembangkan produk sehingga produk 

yang dikembangkan membahas satu topik saja, 2) ada beberapa siswa yang sulit 

menggunakan e-book karena bawaan HP pribadinya. Solusi yang dapat disampaikan atas 
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keterbatasan yang telah dilalui agar peneliti selanjutnya dapat menyiasatinya adalah 

persiapan dalam mengembangkan produk memerlukan waktu agar hasilnya maksimal 

sehingga buatlah pada masa libur agar guru tenang mengembangkan produk. Selanjutnya, 

dianjurkan untuk menggunakan chromebook atau laptop sekolah untuk membuka e-book 

karena setiap HP siswa memiliki kemampuan berbeda. 

 

4. SIMPULAN 

E-Book Berbasis Problem Based Learning memperoleh predikat layak, praktis, dan 

efektif mempengaruhi kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS  kelas V SD. 

Model Problem Based Learning pada E-Book dalam pembelajaran IPAS merupakan salah 

satu pembelajaran konstruktivis. Model Problem Based Learning mengajak siswa untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan pembelajaran. Melalui 

model ini siswa belajar untuk mengonstruksi kerangka masalah, mengorganisasi dan 

menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun fakta, 

mengonstruksi argumentasi mengenai pemecahan masalah, dan bekerja secara individual atau 

kolaborasi dalam pemecahan masalah. 
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